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ABSTRAK
 
Agustina Hunyang Tigang NPM : 14.11.1001.3509.056 Skripsi dengan Judul: Pengaruh Pembagian Tugas Dengan Efektivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Long Pahangai Kabupaten Mahulu di bawah asuhan Drs. Damai Darmadi M.Si sebagai pembimbing utama dan Drs.Gufron,M.Si. sebagai pembimbing pendamping. 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui apakah Pembagian Tugas ada hubungannya dengan Efektivitas Kerja Pegawai pada Kantor Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Long Pahangai Kabupaten Mahulu. 

Oleh karena itu penulis memperoleh gambaran tentang pembagian tugas dan efektivitas kerja pegawai itu penting sekali agar para pegawai lebih memahami lagi secara mendalam mengenai konsep Administrasi Negara dalam konteks pembagian tugas guna menunjang keberhasilan pelaksanaan tugas secara baik dilingkungan Kantor Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Long Pahangai Kabupaten Mahulu. 

Sekalipun pembagian tugas bukanlah satu-satunya faktor yang mendukung keberhasilan untuk menciptakan efektivitas kerja pegawai, namun ternyata faktor pembagian tugas cukup mempengaruhi efektivitas kerja pegawai. 

Selaku Pimpinan disarankan agar lebih banyak lagi mencurahkan perhatian terhadap kebutuhan-kebutuhan individu pegawainya, serta memberikan kebebasan bagi pegawainya untuk mengembangkan kreativitas mereka, serta memberikan pengalaman yang lebih luas kepada para pegawai melalui kegiatan pengembangan yang kontinyu. Dan Kepada para pegawai, khususnya yang dijadikan responden di dalam penelitian ini, disarankan agar terus meningkatkan semangat kerja dan kemampuan dalam membawa misi organisasi di bawah tingkat kompetisi yang semakin ketat, sehingga akan tercipta baik, yang secara simultan dapat meningkatkan performans organisasi dalam rnenghadapi persaingan global.
Kata Kunci : Efektivitas Kerja
I. PENDAHULUAN

 
Kabupaten Mahulu sebagai salah satu pelaksana otonomi daerah yang dititik beratkan pada pembangunan yang berbasis ekonomi kerakyatan untuk kesejahteraan dalam pembangunan berkelanjutan, dimana didalam era reformasi memasuki era globalisasi dan berdagangan bebas. 

Seperti diketahui pembangunan merupakan proses pembaharuan yang berkesinambungan, dalam arti proses yang berlangsung terus menerus dalam setiap sektor serta kehidupan manusia, pembangunan yang sedang berjalan atau berlangsung di wilayah negara lndonesia hingga saat ini masih menuntut kepada semua pihak untuk selalu berusaha lebih meningkatkan pelaksanaan tugas demi terciptanya pembangunan nasional. Untuk itu maka kesadaran akan bernegara hendaknya juga semakin ditingkatkan baik segi obyek didalam pembangunan dalam obyek itu sendiri. 

Pembangunan pada dasarnya merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan secara sadar dan terencana oleh suatu bangsa, kegiatan pembanguanan yang dilaksanakan sekarang maupun akan datang dimaksudkan untuk mewujudkan tujuan nasional. oleh sebab itu hasil pembangunan tersebut harus dinikmati seluruh rakyat lndonesia secara merata. Dalam pembangunan kedudukan manusia merupakan suatu hal yang sangat menentukan, karena pada hakekatnya pembangunan nasioanal adalah pembangunan manusia secara utuh baik lahir maupun batin. oleh sebab itu pegawai negeri sebagai aparatur pemerintahan harus mempunyai keahlian dan keterampilan yang tinggi dalam melaksanakan tugas sehari-hari. 
Rencana pembangunan tersebut telah ditetapkan dalam tujuan Nasional negara yaitu untuk mencapai suatu masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan undang-undang Dasar 1945 Salah satu faktor yang menentukan dalam pelaksanaan suatu pembangunan bangsa adalah usaha peningkatan kualitas manusia, dan masyarakat lndonesia yang dilakukan secara berkelanjutan, berlandaskan kemampuan nasional, dengan memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta memperhatikan tantangan perkembangan global. 
Sehubungan dengan hal tersebut, di dalam ketetapan MPR No. IV/MPR/l999 tentang Garis-Garis Besar Haluan Negara disebutkan: Memberikan arah penyelenggaraan negara dengan tujuan mewujudkan kehidupan yang demokratis, berkeadilan sosial, dilindungi hak asasi manusia, menegakkan supremasi hukum-hukum dalam tatanan-tatanan masyarakat dan bangsa yang beradab, berakhlak mulia, mandiri, bebas, maju dan sederhana untuk kurun waktu lama tahun kedepan.
Berdasarkan pada hal tersebut, penulis mengambil suatu kesimpulan bahwa di dalam melaksanakan pembangunan diperlukan peranan aparatur negara yang bertanggung jawab bersemangat serta adanya sikap pengabdian terhadap masyarakat. Pembagian Tugas/Kerja merupakan pemisah suatu jenis pekerjaan yang dilakukan individu atau suatu kelompok individu tertentu. Jenis perkerjaan yang beragam di masyarakat tidak mungkin dikuasai dan dilakukan oleh setiap orang. Oleh sebab itu, dibutuhkan spesialisasi. Sehingga seorang hanya mengerjakan satu atau beberapa jenis pekerjaan saja. Fungsi pembagian Tugas/kerja ini untuk memudahkan dan menghindarkan bentrok kerja. Diwujudkan untuk mengelompokan tugas sesuai dengan tanggung jawab masing-masing individu atau kelompok. Dengan jadwal ataupun definisi pembagian pekerjaan akan disesuaikan dengan kemampuan seorang lebih terlihat, dan yang jelas lebih mengurangi tingkat kerumitan, Yang pastinya akan lebih efektif dan efisiensi. Aparatur pemerintah dalam hal ini menjadi suatu alat untuk mencapai pembangunan. untuk mendapatkan alat yang efisien, efektif dan beribawa maka aparatur pemerintah perlu dibina dan ditertibkan, hal ini dimaksudkan agar efektivitas kerja aparatur pemerintah itu dapat meningkat. 
Efektivitas kerja dimaksudkan agar pencapaian tujuan tepat pada waktunya dengan kata lain sesuai dengan rencana. Di dalam melaksanakan pembangunan, satah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam pembinaan kerja aparatur adalah efektivitas. Seperti dinyatakan di dalam undang-undang Republik lndonesia No. 43 Tahun 1999 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian pasal 12 Tentang perubahan UU No. 8 Tahun, ( 2000 : 6 ). salah satu butimya, disebutkan: Manajemen pegawai negeri sipil diarahkan untuk menjamin penyelenggaraan tugas pemerintah dan pembangunan secara berdaya guna dan berhasil guna. Aparatur negara sebagai pelaksana memegang tugas yang sangat berat, dimana terdapat tantangan dan hambatan yang dihadapi. Namun sebagai penyelenggara tentunya harus memiliki mental dan pengabdian yang tinggi sebagaimana yang tercantum dalam PP No. 30 Tahun 1980 yang berbunyi sebagai berikut:
1. Melaksanakan tugas kedinasan dengan sebaik-baiknya dengan penuh pengabdian, kesadaran dan tanggung jawab. 
2. Mentaati ketentuan jam kerja. 
3. Bekerja dengan jujur, tertib, cermat dan bersemangat untuk kepentingan negara. 
4. Menciptakan dan memelihara susunan kerja yang baik. 
5. Memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada masyarakat menurut tugasnya masing-masing.
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka untuk mencapai tujuan pembangunan nasional yang telah ditetapkan, pemerintah sebagai penggerak dan pelaksana pembangunan memerlukan aparatur yang benar-benar dapat bekerja secara efektif dan efesien dan melaksanakan tugas pemerintah dan pembangunan. Dari hasil pengamatan secara langsung pada Kantor Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Long Pahangai Kabupaten Mahulu , ternyata masih ditemukan adanya gejala gejala yang dapat menunjukan rendahnya efektivitas kerja pegawai seperti :
1. Masih ada pekerjaan-pekerjaan yang tidak dapat diselesaikan dengan cepat. 
2. Masih seringnya pegawai melakukan kesalahan-kesalahan dalam melaksanakan tugasnya yang mengakibatkan pemborosan baik waktu, tenaga dan biaya. 
3. Masih ada pegawai yang kurang menguasai bidang tugasnya.

II. PERMASALAHAN

“Apakah Pembagian Tugas mempunyai pengaruh yang positif terhadap efektivitas kerja pegawai pada Kantor Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Long Pahangai Kabupaten Mahulu”?
III. METODE PENELITIAN
3.1. Wilayah Penelitian. 

Setiap penelitian ilmiah tentulah harus ditentukan terlebih dahulu wilayah penelitiannya. Sebagai wilayah dari penelitian penulisan skripsi ini adalah mengambil lokasi pada Kantor Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Long Pahangai Kabupaten Mahulu Kecamatan Long Pahangai memiliki lahan yang sangat subur meskipun wilayahnya didominasi pegunungan yang tingi, banyak lahan yang dimanpaatkan untuk pertanian yang bisa kita lihat disetiap tahun warga penduduk di setiap kampung dalam wilayah kecamatan long pahangai banyak berladang, berkebun higgga bersawah Perkebunan mendominasi dan dapat kita lihat hampir diseluruh kampung di Kecamatan Long Pahangai mempunyai kebun yang sangat luas seperti : Kakau, Karet, Gaharu dan dari segi kehutanan juga bisa kita jumpai seperti tanaman : Rotan, Gaharu, Kayu Ulin, Kayu Meranti, Kayu Kampur, Kayu Arau, Kayu Bengkirai,Kayu Bangkris. 

Penulis memilih lokasi penelitian ini dengan pertimbangan efektivitas dan efesiensi dalam melaksanakan penilitian. Dengan penghematan waktu dan biaya, pemilihan lokasi penelitian ini akan terasa sangat membantu penulis dalam pengumpulan data data yang diperlukan.
3.2. Teknik Sampling 

Untuk menganalisis data yang dihimpun dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik, caranya dengan terlebih dahulu membuat tabel rangkuman dari hasil jawaban responden Untuk meganalisis data variabel pembagian tugas dan efektivitas kerja pegawai yang diperoleh melalui daftar pertanyaan penulis menggunakan rumus Koefisien Korelasi Product Moment Sutrino Hadi (1987-273). dengan rumus sebagai berikut :

[image: image1.emf]
Keterangan : 

rxy = Koefisien Korelasi antara gejala X dan Y 

Σxy = Jumlah product moment dari X dan Y 

X = selisih antara frekuensi/skor darigejara X dengan rata - rata (Mx) 

Y = selisih antara frekuensi/ skor dari gejala Y dengan rara-rata (My)

3.3. Teknik Pengumpulan Data. 

Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian penulisan skripsi ini, baik data variabel pembagian tugas maupun efektivitas kerja, penulis menggunakan beberapa teknik penelitian yang sebagai berikut: 1. Library Research. Library reseaerch atau penelitian kepustakaan artinya penulis mengadakan penelusuran kepustakaan, guna mendapatkan informasi ilmiah yang berupa teori atau konsep yang ada kaitannya dengan pembahasan masalah dalam skipsi ini. 2. Field work research. Dalam hal ini penulis mengadakan penelitian dengan terjun langsung kelapangan dimana objek penelitian itu berada. Untuk penelitian lapangan ini, penulis lakukan dengan mempergunakan beberapa metode, antara lain : 

a. Observasi. 

Yaitu penulis mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala subjek yang diselidiki. Dalam observasi ini penulis mempergunakan observasi partisipan, artinya penulis tidak mengambil jarak dengan subyek yang diselidiki yakni merupakan bagian dari subyek yang diteliti. Hal ini penulis lakukan dengan pertimbangan agar informasi atau data yang diperoleh lebih valid adanya. 

b. Interview. 

Interview atau wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak, dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan kepada tujuan penyelidikan. Wawancara ini penulis lakukan untuk memperoleh informasi atau data yang diperoleh melalui angket yang isinya mengenai pengaruh pembagian tugas terhadap efektivitas kerja pegawai.

 c. Angket.

 Penulis dalam hal ini mengadakan dan menyebarkan sejumlah daftar pertanyaan mengenai aktivitas pelaksanaan pembagian tugas dan efektivitas kerja pegawai sesuai dengan objek yang diteliti.

3.4. Variabel Penelitian 
Pada Umumnya disetiap penelitian yang dilakukan akan menemukan 2 (dua) gejala yaitu gejala nominal bersifat kuantatif dimana orang dapat membaca banyak subyek dari setiap kategori gejala, sedangkan gejala kontinum memperlihatkan sifat kualitatif yang menunjukan variasi tingkat pada subyek. 

Menurut Sutrisno Hadi ( 1987 : 92 ) mengatakan bahwa : Gejala nominal adalah suatu gejala yang hanya dapat digolonggolongkan secara terpisah, diskrit secara bervariasi menurut. 

Kemudian beliau mengatakan gejala kontinum adalah : Gejala yang bervariasi menurut tingkatan, gejala ini, memiliki kontunitas ciri-ciri yang dapat yang digunakan untuk menggolong golongkan subyek pendukung gejala. 

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka dalam penulisan skripsi ini penulis menemui dua gejala, yaitu gejala nominal dan gejala kontinum. 

Gejala yang penulis bahas yaitu gejala komtinum dengan data kuantitatif, maka penuris menggunakan tingkat, derajat dan jenjang. Karena tingkat, derajat dan jenjang itu akan menunjukkan angka posisi dari suatu peraturan. 

Dalam hubungannya dengan data kualitatif untuk diubah menjadi data kuantitatif, pendapat Mely G. Tan yang dikutip Koentjaraningrat (1985:317) menyebutkan : Data yang digunakan dalam itmu-ilmu pengertian abstrak. cara yang paling tepat dan sederhana adalah indeks dan sosial kebanyakan adalah data kualitatil artinya data yang tidak langsung terwujud dalam bentuk angka tetapi dalam bentuk konsep atau skala.
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Dalam rangka menjamin terlaksananya tertib administrasi pada Kantor Balai Penyuluhan Pertanian di Kecamatan Long Pahangai Kabupaten Mahulu, maka diperlukannya kesamaan persepsi dan langkah terintegrasi serta menyeluruh dari unsur yang terkait dalam pembagian tugas. Kecamatan Long Pahangai memiliki lahan yang sangat subur meskipun wilayahnya didominasi pegunungan yang tingi, banyak lahan yang dimanpaatkan untuk pertanian yang bisa kita lihat disetiap tahun warga penduduk di setiap kampung dalam wilayah kecamatan long pahangai banyak berladang, berkebun higgga bersawah Perkebunan mendominasi dan dapat kita lihat hampir diseluruh kampung di Kecamatan Long Pahangai mempunyai kebun yang sangat luas seperti : Kakau, Karet, Gaharu dan dari segi kehutanan juga bisa kita jumpai seperti tanaman : Rotan, Gaharu, Kayu Ulin, Kayu Meranti, Kayu Kampur, Kayu Arau, Kayu Bengkirai,Kayu Bangkris. 

Penulis memilih lokasi penelitian ini dengan pertimbangan efektivitas dan efesiensi dalam melaksanakan penilitian. Dengan penghematan waktu dan biaya, pemilihan lokasi penelitian ini akan terasa sangat membantu penulis dalam pengumpulan data data yang diperluk

4.2. Hasil Penelitian 

Dalam bab ini penulis menyajikan data data variabel Pembagian Tugas dan Efektivitas Kerja Pegawai pada Kantor Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Long Pahangai Kabupaten Mahulu yang diperoleh melalui daftar pertanyaan yang dibagikan kepada responden Untuk mengukur varibel Pembagian tugas digunakan 3 (tiga) indikator dan setiap indikator dijabarkan dalam 2 (dua) pertanyaan. Demikian juga untuk mengukur variabel Efektivitas Kerja penulis menggunakan 3 (tiga) indikator dan setiap indikator dijabarkan dalam 2 (dua) pertanyaan serta setiap pertanyaan penulis menyediakan 5 (lima) jenjang jawaban yaitu sebagai berikut : 

· Bila responden menjawab a, diberi nilai 5 

· Bila responden menjawab b, diberi nilai4 

· Bila responden menjawab c, diberi nilai 3 

· Bila responden menjawab c, diberi nilai 2

· Bila responden menjawab c, diberi nilai 1
4.2.1. Pembagian Tugas. 

Sebagaimana penulis kemukakan di atas bahwa untuk mengukur variabel Pembagian Tugas digunakan 3 (tiga) indikator yaitu masing-masing: 

1. Perincian tugas 

2. Variasi tugas 

3. Tingkat ketetapan penempatan pegawai. 

Selanjutnya penulis kemukakan data data dari masing-masing indikator tersebut yang datanya penulis sajikan dalam tabel-tabel berikut ini. 

1. Perincian Tugas. 

Perincian tugas dimaksud adalah bahwa agar para pegawai dapat melaksanakan tugasnya secara efektif dan efesien maka para pegawai perlu dibuatkan perincian tugas sesuai dengan kemampuan dan latar belakang pendidikan pegawai bersangkutan. Dengan adanya perincian tugas ini se.orang pegawai dapat mengetahui semua pekerjaan yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya. Berdasarkan hasil daftar pertanyaan yang penulis bagikan kepada responden, diperoleh data tentang perincian tugas pada Kantor Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Long Pahangai Kabupaten Mahulu yang datanya penulis sajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 2. Frekuensi Jawaban Responden Tentang Rincian Tugas pada Kantor Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Long Pahangai Kabupaten Mahulu

	Skor 
	Jawaban 
	Frekuensi 
	Prosentase (%) 

	5
	Sangat Jelas
	1
	5,89

	4
	Jelas
	7
	41,17

	3
	Cukup Jelas
	8
	47,05

	2
	Kurang Jelas
	1
	5,89

	1
	Tidak Jelas
	0
	-

	
	          17                          100

	
	


Dari tabel tersebut diatas, dapat diketahui bahwa dari 17 orang responden, 1 orang ( 5,89 % ) memilih jawaban a, 7 orang ( 41,17 % ) memilih jawaban b, 8 orang ( 47,5 % ) memilih jawaban c . dan 1 orang ( 5,89 % ) memilih d. 

2. Variasi Tugas. 

Pembagian kerja yang baik disamping harus adanya daftar perincian tugas yang jelas, juga harus diperhatikan variasi tugas yang dibebankan kepada seorang pegawai. Variasi tugas bagi seorang pegawai hendaknya tugas yang sejenis atau tugas yang erat hubungannya satu sama lainnya sehingga seorang pegawai lebih berpengalaman melaksanakan tugasnya.

Berdasarkan hasil daftar pertanyaan yang dibagikan kepada responden, diperoleh data tentang variasi tugas pada Kantor Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Long Pahangai Kabupaten Mahulu yang datanya disajikan dalam tabel2 berikut ini. 

Tabel 3 Frekuensi Jawaban Responden Tentang variasi tugas pada Kantor Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Long Pahangai Kabupaten Mahulu

	Skor 
	Jawaban 
	Frekuensi 
	Prosentase (%) 

	5
	Sangat Bwerhubungan
	2
	11,76

	4
	Jelas
	5
	29,41

	3
	Cukup Jelas
	9
	52, 94

	2
	Kurang Jelas
	1
	5,89

	1
	Tidak Jelas
	0
	-

	                                  
	         17                       100


Dari tabel tersebut diatas, dapat diketahui bahwa dari 17 orang responden, 2 

orang ( 11,76 % ) memilih jawaban a, 5 orang ( 29,41 %) memilih jawaban b, 9 orang ( 52,94 % ) memilih jawaban c dan 1 orang ( 5,89 % ) memilih jawaban d. 

3. Tingkat Ketetapan Penempatan Pegawai. 

Tingkat ketetapan penepatan pegawai dimaksudkan dalam penelitian ini adalah penempatan seorang pegawai untuk menduduki suatu jabatan atau penempatan pegawai pada suatu jenis pekerjaan tertentu sesuai dengan latar belakang pendidikan ,

Tabel 4 Frekuensi Jawaban Responden Tentang Tingkat ketetapan penempatan pegawai Pada Kantor Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Long Pahangai Kabupaten Mahulu.

	Skor 
	Jawaban 
	Frekuensi 
	Prosentase (%) 

	5
	Sangat Sesuai
	2
	11,77

	4
	Sesuai
	4
	23,53

	3
	Cukup Sesuai
	11
	64,70

	2
	Kurang Sesuai
	0
	-

	1
	Tidak Sesuai
	0
	-

	
	        17                         100 


Dari tabel tersebut diatas, dapat diketahui bahwa dan 17 orang responden, 2 orang ( 11,77 % ) memilih jawaban a, 4 orang ( 23,53 % ) memilih jawaban b dan 11 orang ( 64,70 % ) memilih jawaban c.

4.2.2. Efektivitas Kerja. 
Sebagaimana telah penulis kemukakan terdahulu bahwa untuk mengukur variabel Efektivitas Kerja penulis menggunakan 3 (tiga) indikator yaitu masing-masing sebagai berikut :

1. Tingkat Ketepatan Menyelesaikan Pekerjaan. 

Bahwa salah satu ukuran untuk mengetahui tingkat efektivitas kerja pegawai adalah dari ketetapan seorang pegawai menyelesaikan pekerjaannya, karena itu jika seorang pegawai dapat menyelesaikan pekerjaannya tepat pada waktu yang diinginkan oleh pemimpin berarti pegawai tersebut efektif dalam melaksanakan pekerjaannya. Dari hasil daftar pertanyaan yang penulis bagikan kepada responden diperoleh data tentang tingkat ketetapan pegawai menyelesaikan pekerjaan pada Kantor Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Long Pahangai Kabupaten Mahulu yang datanya disajikan dalam tabel berikut ini 
Tabel 5 . Frekuensi Jawaban Responden Tentang menyelesaikan pekeriaan Pada Kantor Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Long Pahangai Kabupaten Mahulu

	Skor 
	Jawaban 
	Frekuensi 
	Prosentase (%) 

	5
	Sangat Memenuhi
	0
	-

	4
	Memenuhi
	10
	58,82

	3
	Cukup Memenuhi
	6
	35,29

	2
	Kurang Memenuhi
	1
	5,89

	1
	Tidak Memenuhi
	0
	-

	
	17                          100 


Dari tabel tersebut diatas, dapat diketahui bahwa dari 17 orang responden, 10 orang ( 58,82 % ) memilih jawaban b, 6 orang ( 35,29 % ) memilih jawaban c, 1 orang ( 5,89 % ) memilih jawaban d. 2. Tingkat Produktivitas Kerja. Produktivitas kerja adatah merupakan perbandingan terbaik antara input dengan output, yaitu apabila hasil yang dicapai dari suatu pekerjaan lebih besar dibandingkan dengan sejumlah tenaga, waktu dan biaya yang dipergunakan maka hal ini sudah merupakan gambaran adanya produktivitas kerja yang baik. Dari hasil daftar pertanyaan yang dibagikan kepada responden, diperoleh data tentang tingkat produktivitas kerja pegawai pada Kantor Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Long Pahangai Kabupaten Mahulu dimana yang datanya disajikan dalam tabel berikut ini. 

Tabel 6. Frekuensi Jawaban Responden Tingkat produktivitas Keria Pada Kantor Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Long Pahangai Kabupaten Mahulu 
	Skor 
	Jawaban 
	Frekuensi 
	Prosentase (%) 

	5
	Sangat Mampu
	1
	5,89

	4
	Mampu
	9
	52,94

	3
	Cukup Mampu
	7
	41,17

	2
	Kurang Mampu
	0
	-

	1
	Tidak Mampu
	0
	-

	
	        17                     100 


Dari tabel tersebut diatas, dapat diketahui bahwa dari 17 orang responden, 1 orang ( 5,89 % ) memilih jawaban a, 9 orang ( 52,94 % ) memilih jawaban b, 7 orang ( 41,17 % ) memilih jawaban c. 3. Tingkat Kerjasama Pegawai. Bahwa untuk mencapai efektivitas kerja, diperlukan kerjasama dari para pegawai karena dalam suatu organisasi terdapat berbagai jenis pekerjaan yang antara satu dengan yang lainnya saling berhubungan atau berkaitan dan dikerjakan oleh banyak orang dengan beragam prilaku. oleh sebab itu diperlukan adanya kerjasama yang baik antara sesama pegawai. Dari hasrl daftar pertanyaan yang penulis bagikan kepada responden, diperoleh data tentang tingkat kerjasama pegawai pada Kantor Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Long Pahangai Kabupaten Mahulu yang datanya disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 7. Frekuensi Jawaban Responden Tentang Tingkat kerjasama Pada Kantor Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Long Pahangai Kabupaten Mahulu .
	Skor 
	Jawaban 
	Frekuensi 
	Prosentase (%) 

	5 
	Sangat Baik 
	0 
	- 

	4 
	Baik 
	9 
	52,94 

	3 
	Cukup Baik 
	7 
	41,17 

	2 
	Kurang Baik 
	1 
	5,89 


Dari tabel tersebut diatas, dapat diketahui bahwa dari 17 orang responden, 9 orang 

( 52,94 % ) memilih jawaban b, 7 orang ( 41,17 % ) memilih jawaban c., 1 orang ( 5,89 % ) memilih d.

4.3. Analisa dan Pembahasan 

Setelah seluruh data pembagian tugas dan efektivitas kerja diuraikan sebelumnya,maka berikut pada bab ini penulis kembali akan melanjutkan dengan menganalisis data tersebut, yang kemudian dilanjutkan dengan menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Pada penulisan skripsi ini penutis menggunakan analisis Korelasi Product Moment. Penulis berharap ada hubungan dari kedua variabel yang diteliti, yaitu hubungan sebab akibat dari variabel pembagian tugas dan variabel efektivitas keria. Untuk mempermudah analisis data, penulis terlebih dahulu menyiapkan data kedalam bentuk tabel persiapan untuk mencari antara X dan Y, sedangkan identitas pegawai dinyatakan dalam bentuk n1 , n2 , n3 , ..nk. Dan untuk semangat keria dinyatakan dalam bentuk y 1 , y 2 , y 3 , …..x y 

Berikut ini merupakan data-data yang telah penulis rangkumkan dan sajikan kedalam bentuk tabel antara (X) dan (Y).

Tabel 8. Rangkuman Data Skor Jawaban Untuk Variabel Pembagian Tugas (X) dan Efektivitas Kerja (Y).

	No Resp
	Pembagian Tugas (X)
	Total Skor
	Efektivitas Kerja (Y)
	Total Skor

	1
	2
	3
	1
	2
	3

	1
	4
	3
	3
	10
	2
	4
	4
	10

	2
	3
	4
	3
	10
	4
	3
	3
	10

	3
	4
	5
	4
	13
	3
	4
	4
	11

	4
	3
	3
	3
	9
	4
	5
	4
	13

	5
	4
	4
	3
	11
	3
	3
	3
	9

	6
	5
	4
	4
	13
	3
	4
	3
	10

	7
	3
	5
	3
	11
	4
	3
	4
	11

	8
	4
	3
	5
	12
	3
	4
	3
	10

	9
	3
	4
	3
	10
	4
	3
	4
	11

	10
	4
	3
	3
	10
	3
	4
	4
	11

	11
	3
	4
	5
	12
	4
	3
	3
	10

	12
	2
	3
	3
	8
	4
	4
	4
	12

	13
	3
	3
	3
	9
	4
	3
	3
	10

	14
	4
	3
	4
	11
	3
	4
	2
	9

	15
	3
	3
	3
	9
	4
	4
	4
	12

	16
	3
	2
	3
	8
	4
	3
	3
	10

	17
	4
	3
	4
	11
	4
	4
	4
	12

	177
	181


Selanjutnya total skor dalam teori diatas diproses dalam tabel persiapan sebagai berikut :

Tabel 9. Tabel Persiapan untuk mencari korelasi antara pembagian tugas ( X ) dan Efektifttas keria ( Y ).

	No.Resp
	X
	X
	X2
	Y
	Y
	Y2
	XY

	1
	10
	-0,40
	0,16
	10
	-0,65
	0,42
	0,26

	2
	10
	-0,40
	0,16
	10
	-0,65
	0,42
	0,26

	3
	13
	2,60
	6,76
	11
	0,35
	0,35
	0,91

	4
	9
	-1,40
	1,96
	13
	2,35
	2,35
	3,29

	5
	11
	0,60
	0,36
	9
	-1,65
	2,72
	0,99

	6
	13
	2,60
	6,76
	10
	-0,65
	0,42
	1,69

	7
	11
	0,60
	0,36
	11
	0,35
	0,12
	0,21

	8
	12
	1,60
	2,56
	10
	-0,65
	0,42
	1,04

	9
	10
	-0,40
	0,16
	11
	0,35
	0,12
	0,14

	10
	10
	-0,40
	0,16
	11
	0,35
	0,12
	0,14

	11
	12
	1,60
	2,56
	10
	-0,65
	0,42
	1,04

	12
	8
	-2,40
	5,76
	12
	1,35
	1,82
	3,24

	13
	9
	-1,40
	1,96
	10
	-0,65
	0,42
	0,91

	14
	11
	0,60
	0,36
	9
	-1,65
	2,72
	0,99

	15
	9
	-1,40
	1,96
	12
	1,35
	1,82
	1,89

	16
	8
	-2,40
	5,76
	10
	-0.65
	0,42
	1,56

	17
	11
	0,60
	0,36
	12
	1,35
	1,82
	0,81

	117
	19,88
	19,37


[image: image2.emf]
Berdasarkan pada pengujian dari rumus Koefisien Product Moment, maka terlihat harga ( r ) sebesar O,7. Melalui tabel harga kritik r untuk menguji signifikansi (terlampir), maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

Harga r = O,7 

N = 17 

Dari r XY empiris sebesar 0,7 dimana r XY dari tabel nilai-nilai r Product Moment untuk N = 17 yakni nilai signifikansi (taraf kepercayaan 95%) yaitu 0,482, maka diketahui r XY > empiris
V. PENUTUP
5.1. Kesimpulan 

Setelah disajikan data-data hasil penelitian dalam bentuk tabel dan dianalisis hingga sampai tahap pengujian. Berdasarkan hasil analisis terhadap data yang berhasil dihimpun di lapangan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari hasil analisis diketahui Variabel pembagian tugas (X) mempunyai hubungan sebab akibat yang sangat kuat dengan variabel efektivitas Kerja Pegawai (Y), hal ini dapat dilihat dari hasil koefesien korelasi Product Moment dimana r XY empiris (0,7) > r XY tabel (0,482). Ini berarti bahwa hipotesis yang penulis kemukakan dapat diterima kebenarannya oleh data. 

2. Sekalipun pembagian tugas bukanlah satu-satunya faktor yang mendukung keberhasilan untuk menciptakan efektivitas kerja pegawai, namun ternyata faktor pembagian tugas cukup mempengaruhi efektivitas kerja pegawai. Hal ini terlihat bila dari hasil pengujian hipotesis di interprestasikan, dimana 0,7 terletak diantara 0,800 - 0,1000.

5.2. Saran 

Beberapa saran yang perlu penulis kemukakan sehubungan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kepada Bapak Pimpinan Kepala Kantor Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Long Pahangai selaku Pimpinan disarankan agar lebih banyak lagi mencurahkan perhatian terhadap kebutuhan-kebutuhan individu pegawainya, serta memberikan kebebasan bagi pegawainya untuk mengembangkan kreativitas mereka, serta memberikan pengalaman yang lebih luas kepada para pegawai melalui kegiatan pengembangan yang kontinyu. 

2. Kepada para pegawai, khususnya yang dijadikan responden di dalam penelitian ini, disarankan agar terus meningkatkan semangat kerja dan kemampuan dalam membawa misi organisasi di bawah tingkat kompetisi yang semakin ketat, sehingga akan tercipta baik, yang secara simultan dapat meningkatkan performans organisasi dalam rnenghadapi persaingan global.
BIBLIOGRAFI

 Anonim, Bahan Penataran dan Bahan Referensi, Jakarta, 1993. 

Undang-Undang No. 43 Tahun 1999 Tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 Tentang Pokok-Pokok Kepegawaian, Sinar Grafika, Jakarta, 2000 

Peraturan Pemerintah Rl Nomor 30 Tentang Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil, Ghalia lmdonesia, Jakarta, 1980. 

Hasibuan, Melayu S.P. 2007 Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta; PT.Bumi Aksara 

Rivai, B. &. (2004). Perfromance Appraisal. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 

Steers. 2005 

Umar. 2003 

Indrawijaya. 2001 

Siagian. 2007 

Sutrisno Hadi. 2002 

Winarno Surachmad. 2001 

Prof.Dr.Sugiyono. 2003


































































